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N s

Ya Rabbi...

HambaMu ini memang bukan makhluk yang sempurna akan tetapi jalan yang berliku terus
kulalui tanpa henti, ilmu yang kuperoleh memang tidak sebanyak butir pasir yang terhampar
ditepi pantai, bahkan ilmu ini tak setinggi langit tidak pula sedalam lautanMu. Namun
semangat dan dorongan dari orang-orang tercinta. Menjadikan ilmu yang sedikit ini menjadi
berkah dan bermanfaat dalam kehidupan hambamu ini. Tiada kebahagiaan yang dapat
melebihi selain menatap senyum yang terpancar dari wajah kedua orang tuaku dengan ridha-
Mu Ya Allah. Akhirnya sebuah perjuangan berhasil ku lalui walau terkadang aku tersandung
dan jatuh namun aku tak pernah menyerah demi secercah harapan dimasa yang akan datang.

Ayahanda tercinta Hamdani

Cucuran keringatmu adalah berkah hingga mampu aku melangkah dan
kupersembahkan sebuah pengabdian dalam wujud “cita”

Ibunda tercinta Nurizani

Walauku papah engkau selama ribuan tahun belum cukup untuk menggantikan sembilan
bulan diriku dalam kandunganmu, kasih sayangmu dan menyelimuti hidupku dengan
cintamu, do’aku selalu mengiringimu bunda. Hanya Allah SWT yang dapat membalas segala
kasihmu padaku.

Teristimewa yang sedalam-dalamnya kupersembahkan karya tulis ini kepada yang
tercinta ayahanda Hamdani, dan ibunda Nurizani. Hanya do’a dan tetesan keringatmu
aku berhasil menggapai cita-cita yang selama ini kuimpikan.

Rasa terima kasih yang tak hingga kuucapkan kepada Bunda dan Ami atas segala
dukungannya dan seluruh keluarga besar yang telah mendorong terciptanya Kertas Karya ini.

Terima kasih buat sahabat satu perjuangandan kawan-kawan yang lain yang tak mungkin
penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu dengan tulus dan ikhlas.

Akhirnya... kuawali semua perjalananku dengan “Bismillah” semoga ini menjadi jembatan
untuk menggapai gelar selanjutnya (Amin).

Banda Aceh, 9 Agustus 2018
Penulis,

Akrim
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab atau buku. Dalam bahasa Inggris dikenal
dengan library, istilah ini berasal dari kata librer atau libri, yang artinya buku.
Dari kata latin tersebut terbentuklah istilah librarius, tentang buku. Dalam bahasa
asing lainnya perpustakaan disebut bibliotheca (Belanda) yang berasal dari
Yunani biblia yang artinya tentang buku atau kitab. Batasan istilah perpustakaan
adalah sebuah ruangan,bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual.’

Perpustakaan memiliki berbagai jenis layanan kepada pemustaka, salah
satunya adalah layanan referensi. Layanan referensi merupakan kegiatan pokok
yang dilakukan di perpustakaan yang khusus melayankan atau menyajikan koleksi
referensi kepada para pemakai atau pengunjung perpustakaan. Layanan referensi
merupakan salah satu jasa perpustakaan yang disediakan bagi pengguna untuk
menemukan informasi yang dibutuhkannya. Suatu kegiatan pelayanan untuk
membantu para pemakai pengunjung perpustakaan menemukan informasi dengan

cara menerima pertanyaan-pertanyaan dari para pemakai atau pengunjung

]Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan : Sebuah Pendekatan Praktis,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), hlm. 112.



perpustakaan dan kemudian menjawab dengan menggunakan koleksi referensi;
Memberi bimbingan untuk menemukan koleksi referensi dan mencari informasi
yang dibutuhkan; Memberi bimbingan kepada para pemakai tentang penggunaan

bahan pustaka koleksi referensi.”

Untuk mengelola sebuah perpustakaan terutama bagian layanan referensi
sangat jelas dibutuhkan sumber pustakawan yang tangguh, suatu keberhasilan
perpustakaan sangat dipengaruhi oleh pustakawan yang profesional di bagian
layanan referensi. Layanan referensi dapat dinilai dari pengunjung yang selalu
membutuhkan jasa layanan referensi. Disamping itu perpustakaan juga perlu
koleksi referensi yang lengkap, untuk dapat menyelidiki serta didukung oleh

fasilitas yang cukup.

Perpustakaan Muhammadiyah Aceh merupakan salah satu perpustakaan
yang menyediakan layanan referensi bagi para pemustakanya. Saat ini
perpustakaan ini memiliki koleksi referensi, sebahagian yang terdiri dari kamus,
buku tandon, prosiding, jurnal, tesis, laporan dan skripsi. Kemudian layanan
informasi, dikelola oleh pustakawan di bidang layanan referensi yang bernama

Masrura S.IP.

Sistem layanan di perpustakaan Universitas Muhammdiyah Aceh saat ini
masih manual, tetapi beberapa bulan yang lalu perpustakaan Universitas

Muhammdiyah Aceh telah membeli server, servernya itu nanti bisa semacam di

> Umi Kalsum, “Referensi Sebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat: Sebuah Tinjauan
Terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan tinggi”. Jurnal Igra’ Volume 10 No.Ol.
2016: 132.



online kan sehingga mahasiswa bisa langsung mengunduh dan bisa langsung
membaca koleksi referensi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
Untuk sekarang yang bisa masuk ruang sistem layanan referensi hanya yang
mempunyai kartu pustaka. Sebenarnya pustakawan sudah menyusulkan bagi
mahasiswa yang tidak mempunyai kartu agar bisa masuk juga, dengan syarat
dikutip semacam biaya masuk. Layanan referensi sekarang masih untuk ruang

lingkup Universitas Muhammadiyah Aceh tidak untuk luarnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam tugas akhir ini
mengambil judul “analisis sistem layanan referensi di perpustakaan universitas

muhammadiyah aceh”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada kertas karya ini adalah bagaimana sistem layanan
referensi di Perpustakaan Univeristas Muhammadiyah Aceh.
C. Tujuan Penelitian
Kertas karya ini bertujuan untuk mengetahui sistem layanan referensi di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Untuk dapat memberikan pengalaman ilmiah bagi penulis dalam
upaya menambah pengetahuan dan wawasan tentang sistem layanan
referensi.
b) Mengembangkan pengetahuan, sikap dan kemampuan profesi

mahasiswa melalui penerapan ilmu, melatih kerja dan penerapan serta



pengamatan  teknik-teknik yang diterapkan dalam  bidang
perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
2. Manfaat Praktis

a) Untuk dapat melihat kembali kekurangan-kekurangan yang belum
dilakukan perbaikan.

b) Diharapkan memberikan masukan kepada para anggota perpustakaan
dalam mengelola dan menjalankan kegiatan referansi.

c) Memberikan saran-saran supaya kegiatan layanan referensi bias
berjalan dengan baik dalam melayani pemustaka dari sebelumnya.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat deskriptif analitik, yaitu salah satu bentuk penelitian yang bersifat
melaporkan temuan dari subjek dan objek yang diteliti. Lokasi dan waktu
penelitian ini dilakukan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan atau tulisan dan ucapan orang-
orang yang diamati, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan
menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Metode penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen)
dimana peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian ini merupakan penelitian
lapanangan (Field Research) yaitu penelitian langsung di lokasi penelitian untuk

memperoleh data atau informasi secara langsung dari responden.’

SMoh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), hlm 54



1. Subjek dan Objek

a) Subjek
Yang dimaksud Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda
yang diminati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.’ Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah pengelola layanan referensi di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

b) Objek
Yang dimaksud Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran
penelitian.” Objek penelitiannya adalah sistem layanan referensi pada
perpustakaan Universitas Muhammadiyah aceh.

2. Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara (interview) yaitu mewawancarai beberapa informan yang
dianggap mengetahui dan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber
data (informan). Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung.
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
langsung dengan pewawancara, penulis berhadapan langsung dengan
informan. Jumlah informan sebanyak satu orang. Untuk memperoleh
data yang akurat, sistematis dan terarah maka digunakan panduan

wawancara sebagaimana terlampir di laporan ini. Wawancara ini

4 Supranto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta,1989), him. 63.
> Ibid, him. 63



berlangsung pada jam 10:00 Wib selama penulis melakukan latihan

kerja perpustakaan.

Jenis-jenis wawancara umumnya ada dua yaitu :

1. Wawancara Terstruktur

Peneliti kualitatif jarang menggunakan jenis wawancara ini.

Beberapa keterbatasan pada wawancara jenis ini membuat data
yang diperoleh tidak kaya. Jadwal wawancara berisi sejumlah
pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya. Tiap partisipan
ditanyakan pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama pula.
Jenis wawancara ini menyerupai Kkuesioner survei tertulis.
Wawancara ini menghemat waktu dan membatasi efek
pewawancara bila sejumlah pewawancara yang berbeda terlibat
dalam penelitian. Analisis data tampak lebih mudah sebagaimana
jawaban yang dapat ditemukan dengan cepat. Umumnya,
pengetahuan statistik penting dan berguna untuk menganalisis jenis
wawancara ini. Namun jenis wawancara ini mengarahkan respon
partisipan dan oleh karena itu tidak tepat digunakan pada
pendekatan kualitatif. Wawancara berstruktur bisa berisi
pertanyaan terbuka, namun peneliti harus diingatkan terhadap hal
ini sebagai isu metodologis yang akan mengacaukan dan akan jadi
menyulitkan  analisisnya.  Peneliti  kualitatif = menggunakan

pertanyaan yang berstruktur ini hanya untuk mendapatkan data



sosiodemografik, seperti usia, lamanya kondisi yang dialami,
lamanya pengalaman, pekerjaan, kualifikasi, dsb.°

2. Wawancara Semi Struktur

Wawancara ini dimulai dari isu yang dicakup dalam
pedoman wawancara. Pedoman wawancara bukanlah jadwal seperti
dalam penelitian kuantitatif. Sekuensi pertanyaan tidaklah sama
pada tiap partisipan bergantung pada proses wawancara dan
jawaban tiap individu. Namun pedoman wawancara menjamin
peneliti dapat mengumpulkan jenis data yang sama dari partisipan.
Peneliti dapat menghemat waktu melalui cara ini. Dross rate lebih
rendah daripada wawancara tidak berstruktur. Peneliti dapat
mengembangkan pertanyaan dan memutuskan sendiri mana isu
yang dimunculkan.’
b). Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis, dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.8

Dalam penelitian ini, penulis menelaah dokumen-dokumen mengenai

mengenai jumlah koleksi fiksi, jumlah anggota, peraturan-peraturan

® Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:
Wawancara”. Jurnal Keperawatan Indonesia’ Volume 11 No.1. 2007: 35.

7 Ibid, him. 35.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 199.



terkait mengenai koleksi fiksi dan dokumen lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.
F. Penjelasan Istilah
1. Sistem
Sistem adalah sebuah kesatuan yang berdiri dari beberapa unsur yang
saling kait-mengkait menuju tercapainya tujuan sistem. Kegiatan atau
program yang menjadi objek penelitian evaluatif selalu merupakan sebuah
sistem, karena keberhasilan kegiatan selalu didukung oleh beberapa
faktor.”
2. Layanan Referensi
Layanan referensi (reference service) adalah kegiatan kerja yang berupa
pemberian bantuan kepada pengguna (user) perpustakaan untuk
menemukan informasi.'’ Adapun yang dimaksud dengan layanan referensi
adalah suatu kegiatan perpustakaan yang bertujuan untuk menyediakan
bantuan informasi kepada pemustaka pada layanan referensi di

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

% Ibid, him. 38.
10 Soeatminah, Perpustakaan, Kepustakawanan dan pustakawan, (Yogyakarta: Kanius,
1992), him. 152.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Layanan Referensi

1. Pengertian Layanan Referensi

Menurut Louis Shores, dikutib dari Syihabuddin Qalyubi Layanan
referensi  merupakan  bagian dari  pelayanan yang  tugasnya
mengimprentasikan seluruh koleksi perpustakaan untuk kepentingan
pemakai.'! Sedangkan menurut American Library Association (ALA),
Layanan referensi merupakan sebagai layanan perpustakaan yang secara
langsung berhubungan dengan pembaca dengan memberikan informasi dan
penggunaan perpustakaan untuk kepentingan studi dan riset.” Dari kedua
penjelasan yang telah dikemukakan oleh para ahli perpustakaan dapat
disimpulkan bahwa layanan referensi adalah :

a. Memberikan petunjuk kepada sumber informasi yang ada di
perpustakaan atau sumber-sumber informasi yang ada diluar
perpustakaan.

b. Memberikan informasi langsung kepada pembaca, baik informasi
ilmiah untuk kepentingan studi dan riset maupun informasi yang
bersifat non ilmiah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan referensi

merupakan layanan yang hanya dapat diberikan terbatas di perpustakaan. Hal

! Syihabuddin Qalyubi, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Jogjakarta:
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 226
*Ibid, him. 226.



ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya keterbatasan koleksi.
Menurut isi dan sifatnya hanya dibaca pada bagian tertentu, tidak semua isi
(dari halaman depan sampai halaman terakhir), pertimbangan keselamatan
dan keutuhan koleksi, dan untuk kepentingan orang banyak, serta
penelitiannya. Layanan rujukan itu merupakan kegiatan memberikan
informasi kepada pengguna perpustakaan dalam bentuk cepat atau pemberian
bimbingan pemakai sumber rujukan.
2. Sistem Layanan
Perpustakaan sebagai suatu lembaga/unit yang bergerak dalam
penyediaan layanan referensi kepada pemustaka dalam melayani layanan
referensi menerapkan dua sistem layanan yaitu :
a. Sistem layanan terbuka (Open Acces)
Sesuatu  sistem layanan yang ~memperbolehkan pengunjung
perpustakaan masuk ke ruang buku untuk melihat, mencari, dan
mengambil sendiri bahan bacaan untuk di baca di tempat atau untuk di
bawa pulang.
b. Sistem layanan tertutup (Close Acces)
Suatu sistem layanan yang tidak memperbolehkan pengunjung
perpustakaan untuk meminjamkan buku, namun hanya boleh dibaca
pada ruangan referensi.’
Pada umumnya sistem layanan yang digunakan pada ruang

referensi memakai sistem tertutup, yang tidak memperbolehkan pengunjung

3 Soeatminah, Pelayanan Referensi di Perpustakaan, (Yogyakarta: Kanius, 1986), hlm.
130.

10



11.

meminjamkan buku pustaka untuk dibawa pulang, tetapi hanya untuk dibaca
saja.
3. Tujuan Layanan Referensi

Layanan referensi bertujuan untuk membantu pengguna menelusuri
informasi dalam berbagai subjek, pengguna dibantu untuk menemukan
informasi dengan cepat dengan pilihan subjek yang lebih luas, dan
memanfaatkan sarana penelusuran yang tersedia secara optimal. Adapun
tujuan layanan referensi yang lebih terperinci adalah sebagai berikut :

a. Mengarahkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menemukan
informasi yang dibutuhkan dengan cepat, tepat, dan akurat. Cara
mengarahkannya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dalam bidang
pelayanan referensi.

b. Memampukan pemakai atau pengunjung perpustakaan menelusuri
informasi menggunakan berbagai pilihan sumber informasi yang lebih
luas.

c. Memampukan pemakai atau pengunjung perpustakaan menggunakan

setiap bahan pustaka.4

Lebih lanjut Lasa Hs menyatakan, sebagaimana dikutip oleh Andi
Prastowo, bahwa tujuan layanan referensi adalah untuk menjawab persoalan.
Untuk itulah, perlu dijelaskan pengguna katalog manual maupun komputer.
Penggunaan sumber-sumber rujukan, sampai pada orientasi perpustakaan

lebih lanjut, dikatakannya bahwa persoalan-persoalan yang muncul dapat

* P. Sumardji, Pelayanan Referensi di perpustakaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm.

11



dikatagorikan dalam beberapa hal, diantaranya penelitian, persoalan umum
yang terdapat pada topik khusus, penjelasan kepada pembaca, dan kesiagaan

. .5
koleksi referensi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari layanan
referensi adalah memberikan informasi atau petunjuk serta bantuan dan
bimbingan kepada pemakai atau pengunjung perpustakaan baik untuk
mencari informasi ataupun untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang

sedang dilaksanakan.

4. Fungsi Layanan Referensi

Agar layanan dapat berjalan dengan baik pustakawan perlu memahami
terlebi dahulu fungsi-fungsi layanan referensi. Adapun fungsi layanan
referensi yang di kemukakan oleh Sumardji adalah :

a. Informasi yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tentang informasi yang di butuhkan oleh para pemakai perpustakaan.

b. Bimbingan yaitu memberikan bimbingan kepada pemakai perpustakaan
untuk mencari bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang
tepat sesuai dengan bidang masing-masing serta cara menggunakannya
untuk mencari informasi yang di kehendaki.

c. Pemilihan yaitu memberikan petunjuk tentang cara memilih bahan
pustaka dalam kelompok referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah

agar dapat diperoleh sumber yang berdaya guna maksimal.

> Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogyakarta: Diva
Press, 2012), hlm. 263.

12



d. Pengawasan adalah sesuatu fungsi bagaimana perpustakaan referensi
mengorganisasikan fasilitas perpustakaan, bagaimana mengarahkan
personil staf perpustakaan dan bagaimana perpustakaan melaksanakan
studi terhadap pengguna atau pemakai.

e. Pengajaran dan bibliografi adalah sesuatu fungsi pemberi bantuan
dalam penggunaan perpustakaan secara tepat dengan sumber
bibliografis.’

Berhasil atau tidaknya perpustakaan dalam memberikan pelayanan
semua  itu tergantung dari pengelola perpustakaan dan dana yang tersedia
serta kerja sama yang tercipta dengan para anggota perpustakaan.
Peningkatan kualitas pelayanan ini diharapkan menjadi sebuah konsep baru
untuk menjadi sebuah alasan mengunjungi perpustakaan selain membaca.

B. Jenis-Jenis Layanan Referensi
Layanan referensi yang dilaksanakan di perpustakaan terdiri dari dua
kegiatan, yaitu :
1. Kegiatan pokok yang harus dilaksanakan oleh perpustakaan pada layanan
referensi terdiri atas:

a) Memberikan informasi yang bersifat umum, baik mengenai

perpustakaan yang bersangkutan pada umumnya ataupun mengenai unit

layanan referensi pada khususnya.

op. Sumardji, Pelayanan Referensi di perpustakaan..., hlm. 12.
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b) Memberikan informasi yang bersifat khusus, untuk itu diperlukan
koleksi referensi yang ada di perpustakaan lain, atau berkonsultasi pada
pustakawan di perpustakaan tersebut.

¢) Memberikan bantuan untuk menelusuri informasi sampai di temukan
informasi yang di butuhkan pemakai.

d) Memberikan bantuan untuk menelusuri bahan-bahan koleksi referensi

yang diperlukan pemakai perpustakaan dengan menggunakan katalog.7
2. Kegiatan penunjang di layanan referensi terdiri atas :

a) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan perpustakaan lain atau
lembaga pemberi pelayanan informasi dalam bidang kegiatan
pemberian jasa pengguna imformasi.

b) Menyelenggarakan pendidikan secara formal dan klasikal untuk
memberikan pengetahuan dan = keterampilan kepada pemakai
perpustakaan tentang bagaimana cara memilih koleksi referensi yang
tepat dan berbobot sesuai dengan kebutuhan dan cara bagaimana
menemukan informasi yang dikehendaki.®

C. Azas Layanan Referensi
Dalam perpustakaan harus mempunyai kegiatan layanan referensi yang
memperhatikan asas layanan sebagai berikut :
1. Layanan selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pemakai

perpustakaan.

" P. Sumardji, Pelayanan Referensi di Perpustakaan..., hlm. 18.
Sp. Sumardji, Pelayanan Referensi di Perpustakaan..., hlm. 18.
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2. Layanan diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata dan
memandang pemakai perpustakaaan sebagai satu kesatuan yang
menyeluruh dan tidak dipandang secara individual.

3. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tataaturan yang jelas dengan
tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan, peraturan perpustakaan
perlu didukung oleh semua pihak agar layanan perpustakaan dapat
berjalan dengan baik.

4. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan,
ketepatan, dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang baik.’

D. Pustakawan Layanan Referensi
Pustakawan layanan referensi sebagai pengelola informasi harus mampu

menggunakan informasi yang telah tersedia, sekalipun informasi tersebut
tersimpan ditempat yang jauh dari peminat. Pustakawan harus mampu menggali
sumber-sumber informasi tersebut dengan memilah sumber informasi yang
memang betul-betul diperlukan oleh pemakai informasi. Dengan demikian,
pustakawan harus memiliki sumber-sumber pengetahuan (knowledge resources)
yang memadai yang di dapat melalui buku, training, kursur, dan semacamnya
karena ini merupakan sebagai contoh sumber ilmu pengetahua.
Syarat-syarat petugas referensi :

1. Mempunyai pengetahuan yang luas

2. Memiliki imajinasi yang luas

3. Pandai bergaul, ramah sopan

® Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Managemen dan Tata Kerja,
(Jakarta: Grafindo, 2007), hlm. 166.
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4.

5.

Siap melayani dan menolong
Pandai menempatkan persoalan dan pertanyaan pembaca dengan cepat dan
tepat.10

Lebih lanjut Lasa Hs menyatakan, sebagaimana dikutip oleh Andi

Prastowo bahwa dalam layanan referensi harus memberikan layanan informasi

secara cepat dan tepat sehingga tercapai efisien tenaga, biaya dan waktu, maka

pustakawan yang bertugas dalam layanan referensi ini setidaknya harus

menguasai beberapa hal :

1.

2

6.

7.

Pengetahuan tentang subjek ilmiah.

Pengoprasian teknologi informasi.

. Penggunaan literature sekunder.

Kemampuan komunikasi yang baik.
Kemampuan mempromosikan informasi ilmiah.
Kemampuan mengidentifikasikan kebutuhan pemakai.

. 2 4 .11
Kemampuan managerial untuk menangani beberapa system informasi.

E. Koleksi Referensi

Jenis-jenis koleksi referensi biasanya meliputi :

a. Kamus adalah daftar alfabetis kata-kata yang disertai dengan arti , lafal,
contoh penggunaannya dalam kalimat, dan keterangan lain yang
berkaitan dengan kata tadi (Yusuf, Pawit M., 2007). Kamus biasanya

dipergunakan di dalam mencari: arti suatu kata (definisi), ejaan, ucapan,

10 Syihabuddin Qalyubi, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi. .., hlm. 228.
""" Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Professional..., him. 264.
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penggunaan kata, sinonim, antonim, homonim, singkatan dan akronim,
kata-kata baru, dialek dan penggunaan terminologi asing. 12

b. Ensiklopedi adalah bahan rujukan yang menyajikan informasi secara
mendasar namun lengkap mengenai berbagai masalah dalam berbagai
bidang atau cabang ilmu pengetahuan. Disusun berdasarkan urutan
abjad yang berisi ringkasan topik topik atau istilah tentang fakta atau
peristiwa. Pada umumnya fungsi ensiklopedia menjawab pertanyaan
apa, bagaimana , dimana, dan mengapa. Ensiklopedia terbagi dua :
ensiklopedia umum dan ensiklopedia khusus. Ensiklopedia umum
merupakan sekumpulan informasi dari berbagai subjek ilmu
pengetahuan yang disusun secara sistematis dan alfabetis (ensiklopedia
britanica, ensiklopedia nasional Indonesia, dll). Ensiklopedia khusus
merupakan kumpulan informasi yang cakupannya hanya dibidang ilmu
pengetahuan tertentu yang disusun secara alfabetis (ensiklopedia
biologi, ensiklopedia ekonomi, ensiklopedia geografi di."

c. Buku tahunan adalah memuat keterangan mengenai kejadian-kejadian
dalam satu tahun disertai dengan statistik(yearbook), sedangkan anual
tidak dilengkapi data statistik."

d. Almanak Merupakan kalender yang disusun berdasarkan bulan, isinya
tentang ramalan cuaca, astronomi dan berbagai peristiwa penting

lainnya di suatu saat dan tempat tertentu."

2 Umi Kalsum, “Referensi Sebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat: Sebuah
Tinjauan Terhadap Layanan Referensi di Perpustakaan Perguruan tinggi”. Jurnal Iqra’ Volume
10 No.01. 2016: 137.

" Ibid, hlm. 137.

" Ibid, him. 138.
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e. Buku pedoman adalah terbitan yang biasanya memuat keterangan-
keterangan tentang suatu bidang (berbagai bidang tertentu), disajikan
dalam bentuk yang padat dan praktis.16

f. Direktori disebut juga dengan buku alamat sebab di dalamnya antara
lain memuat alamat-alamat seseorang atau badan(Pawit M. Yusuf et al.,
2005). Buku ini berisi petunjuk bagaimana cara mudah untuk
menemukan alamat-alamat seseorang, nomor telepon, dan keterangan
lain tentang seseorang atau badan yang didaftarnya. Disusun
berdasarkan urutan abjad nama seseorang atau badan.'’

g. Bibliografi yaitu suatu daftar terbitan , baik dalam bentuk buku maupun
berkala, bahkan dapat pula dalam bentuk bahan-bahan khusus. Dalam
bibliografi hanya menunjukan bahan pustaka yang memuat informasi
mengenai subjek tersebut.'®

h. Katalog Memuat informasi tentang keadaan suatu buku atau artikel
yang dikupas dari segi fisiknya. Katalog ini dapat dianggap wakil dari
suatu buku yang didalamnya terdapat: judul buku, nama pengarang,
tahun terbit, jumlah halaman, subjek buku, ilustrasi, nama pengarang
tambahan."

i. Indeks adalah suatu daftar yang disusun secara alfabetis tentang kata

atau istilah penting yang terdapat dalam buku cetakan ataupun artikel

15 Ibid, him. 139.
16 Ibid, hlm. 138
17 Ibid, him. 138
¥ Ibid, hlm. 139.
19 Ibid, him. 140.
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yang memberikan informasi mengenai halaman tempat kata, istilah atau
artikel itu ditemukan.*

J- Abstrak merupakan sari karangan dari suatu artikel, laporan atau
terbitan lainnya disertai gambaran bibliografis untuk memungkinkan
artikel tersebut dapat diikuti.”

k. Atlas adalah gambar atau lukisan pada kertas yang menunjukan letak
tanah, laut, sungai, gunung, dan sebagainya dengan skala tertentu. Atlas
adalah kumpulan peta , diagram grafik , grafik , dan gambar yang
dijilid. Didalamnya memuat berbagai informasi mengenai tanah,
daerah, negara, hasil bumi, tambang, keadaan cuaca dll. Globe adalah
tiruan bumi berbentuk bola, yang dilukis pada permukaannya, baik

bagian-bagian daratan meliputi benua, pulau-pulau, batas negara dan

kondisi geografi darat , laut dalam, laut dangkal, selat dan lain-lain.?

20 Ibid, hlm. 140.
2! Ibid, hlm. 140.
22 Ibid, hlm. 139
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BAB III

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

1. Sejarah Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

Sebelum menjadi perpustakaan universitas, perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh adalah sebuah taman baca yang berada di bawah naungan
Sekolah Tinggi [lmu Hukum (STIH) yang berlokasi di JIn. KH. Ahmad Dahlan

NO.7 B.Aceh dan dipimpin oleh Rosnawati yang berasal dari FKIP Unsyiah.

Selanjutnya, pada tahun 1991 Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STIH)
berubah status menjadi Universitas Muhammadiyah Aceh dan sejak saat itu juga
taman baca Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STIH) berubah status menjadi
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh dengan koleksi yang masih
terbatas dan dipimpin oleh Fakri TH. Lokasi pepustakaan pada saat itu gedung
biro lantai II dan menempati salah satu ruangan yang luasnya lebih kurang 50 x
40 meter dan dikelola oleh tenaga-tenaga yang belum memiliki pengetahuan ilmu
perpustakaan sehingga petugas perpustakaan dilaksanakan menurut kemampuan

dan seni masing-masing.

Kemudian, setelah wafatnya Fakri TH pada tahun 2009 kepala
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh dijabat oleh Nurhabibah sebagai

pejabat sementara sampai diangkat menjadi kepala pada tahun 2016.

20



Di bawah kepemimpinan ibu Nurhabibah, perpustakaan sudah memiliki
gedung sendiri, tidak menumpang di biro lagi. Perpustakaan sekarang berada di
gedung New Zealand lantai II. Kemudian, dari tahun 2016 jabatan kepala
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh dijabat oleh Lia Fitria S. Pd.i

sampai sekarang ini.'
Tabel 1

Nama-Nama Kepala Perpustakaan Dari Periode — s/d 2018

No | Nama Kepala Perpustakaan Periode Keterangan/Status
1. Rosnawati - 1991 Taman Baca Sekolah
Tinggi [Imu Hukum
(STIH)
2. Fakri TH 1991 - 2009 Perpustakaan Induk
3. Nurhabibah 2009 - 2016 Perpustakaan Induk
4. Lia Fitria S. Pd. I 2016 — Sekarang Perpustakaan Induk

(Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Induk Universitas Muhammadiyah Aceh)

' Hasil Wawancara Dengan Rasyid, Staf Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh. Tgl
11 Mei 2018
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2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh
Adapun yang menjadi visi dan misi Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh adalah sebagai berikut :
a. Visi
Menjadikan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh unggul
dengan fasilitas yang lengkap dan mampu memberikan pelayanan yang
terbaik dan terintegritas dengan pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
b. Misi

1) Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.

2) Meningkatkan kemitraan di bidang perpustakaan, dokumentasi dan
informasi.

3) Menjalin kerjasama dengan fakultas di Universitas Muhammadiyah
Aceh dalam berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi
perpustakaan.

4) Mengembangkan sistem pelayanan perpustakaan berbasis Information

Communication and Technology.2

? Dokumentasi Perpustakaan Induk Universitas Muhammadiyah Aceh.
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3. Stuktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki struktur
organisasi sebagai berikut :

Tabel 2

Bagan Struktur Organisasi

Kepala
Perpustakaan
Kelompok
Perpustakaan
Preservasi/
Pelestarian
Pengadaan | | Pengolahan Sirkulasi Referensi Otomasi

Karya limiah
Skripsi

(Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Induk Universitas Muhammadiyah Aceh)
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4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh
Adapun sarana dan prasarana Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Aceh sebagai berikut :
a. Fasilitas
Saat ini, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki
fasilitas pendukung kerja dan layanan berupa perangkat elektronik baik
hardware maupun software OPAC, internet, wifi, sistem, automasi
terintegrasi, daftar pengunjung digital, keanggotaan digital, lemari, AC,
sound system, locker, sofa, rak buku, kursi dan meja baca, serta televisi.
b. Koleksi
Koleksi Perpustakaan Universitas Muhammdiyah Aceh hingga
tahun 2018 berjumlah 6.486 (enam ribu empat ratus delapan puluh enam)
judul dan 21.207 (dua puluh satu ribu dua ratus tujuh) eksamplar yang
terdiri dari subjek Agama Islam seperti Al Qur’an dan Ilmu Tafsir, Aqaid
dan Ilmu Kalam, Dakwah Islam, Aliean dan Sakte dalam Islam, Sejarah
Islam dan Biografi, Ilmu Hadist Akidah, Figh, Sosial dan Budaya Islam,
Pendidikan Islam, dan subjek umum seperti Karya Umum, Filsafat,
Agama, Ilmu Sosial, Bahasa, Ilmu Murni, IImu Terapan, Seni,

Kesusastraan, Filsafat, [lmu Ekonomi, Ilmu Politik, Produksi Industri, Ilmu

24



Kedokteran, I[lmu Teknik, Pertanian, Akuntasi, Manajemen, Arsitektur, dan
Geografi dan Sejarah.’
5. Layanan
Sistem layanan yang diterapakan oleh Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh adalah sistem layanan terbuka (Open Access) dan sistem
tertutup (Close Access) pemustaka diperbolehkan mengakses sendiri dan
mengambil sendiri buku di rak tanpa harus melalui pustakawan. Sebagai wujud
pelaksanaan salah satu isi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu : pengabdian
kepada masyarakat, dengan menganut sistem ini maka masyarakat umum juga
diperbolehkan menggunakan koleksi atau bahan bacaan yang ada di
perpustakaan, namun tidak boleh dipinjam bawa pulang, karena tidak menjadi

anggota perpustakaan, hanya boleh baca di tempat dan foto copy.

3 Daftar Buku Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh Menuruit Klasifikasi Tahun
Ajaran 2017
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Adapun waktu pelayanan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3

Waktu Pelayanan Perpustakaan

Hari Pagi Siang
Senin 08.00-12.00 14.00-18.00
Selasa 08.00-12.00 14.00-18.00
Rabu 08.00-12.00 14.00-18.00
Kamid 08.00-12.00 14.00-18.00
Jumat 08.00-11.30 14.00-18.00
Sabtu 08.00-12.00 14.00-18.00

(Sumber : Dokumentasi Perpustakaan Induk Universitas Muhammadiyah Aceh)
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Sistem Layanan Referensi Yang Diterapkan Pada Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh.

Terbuka, perpustakaan memberi kebebasan kepada pengunjungnya
untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang diinginkannya dari rak.
Jumlah buku sekali baca di ruang referensi adalah 3 buku.

2. Koleksi-Koleksi Layanan Referensi Yang Ada Pada Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh.

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki koleksi
referensi, diantaranya : Kamus, Ensiklopedia, Handbook (Buku pegangan
Bahasa Inggris), Sumber Biografi, Bibliografi, Buku Bacaan, Skripsi, Tesis,
Jurnal Nasional, Jurnal Internasional, Prosiding, E-Jurnal baik dalam Negeri
maupun luar negeri.

Jumlah koleksi-koleksi yang terdata yaitu ; Textbook : 16.469, Ruang
Baca : 3.810, Jurnal Nasional : 412, Referensi (kamus/ensk) : 315, Majalah :
148, Prosiding : 43, Jurnal Internasional : 30.

3. Bentuk/Jenis Layanan Referensi Yang Terdapat Pada Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh

Informasi dan layanan rujukan, pustakawan referensi harus dapat
mencari sumber-sumber informasi yang ada di luar perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh untuk memenuhi kebutuhan informasi para

penggunanya.
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Pertanyaan penelitian, layanan referensi di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh juga menerima pertanyaan-pertanyaan yang komplek
untuk memperoleh jawaban yang benar.

Pertanyaan dengan sumber referensi yaitu pertanyaan yang dapat
dijawab secara cepat dengan melakukan konsultasi dengan pustakawan atau
menggunakan alat-alat bantu.

Pembelajaran, Memberikan bantuan untuk menelusuri bahan-bahan
koleksi referensi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh yang
diperlukan pemakai perpustakaan dengan menggunakan katalog, menggunakan
database online, internet, dll.

. Kesiapan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan Referensi Kepada
Pengguna Pada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Seorang petugas layanan referensi dituntut untuk dapat memberikan
bantuan yang tepat, cepat, dan akurat kepada pengguna. Dalam melaksanakan
tugas tersebut seorang pustakawan layanan referensi  Universitas
Muhammadiyah Aceh harus memiliki keahlian dan kemampuan seperti
wawasan dan pengetahuan umum, pengetahuan tentang macam cara dan
penggunaan koleksi referensi, pengetahuan bidang perpustakaan, kemampuan
untuk memahami kebutuhan user, kemampuan di bidang Teknologi Informasi
(TI), kemampuan berkomunikasi dengan baik dan rutin mengikuti pelatihan

atau diklat.
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5. Kendala-Kendala Yang di Hadapi Oleh Pustakawan Dalam Penyediaan

Layanan Referensi Pada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Kendala-kendala yang terjadi di sistem layanan referensi di
perpustakaan Muhammadiyah Aceh untuk sekarang ini adalah kurangnya
jurnal-jurnal, Pustakawan sendiri lebih sering merujuk mahasiswa untuk
melihat jurnal repository atau ke perumnas karena di sana lebih jelas dari pada
mereka mencari di internet. Apalagi ruang sistem layanan referensi di
perpustakaan Muhammadiyah Aceh sangat sempit. Sedangankan kendala yang
ke dua yaitu pustakawan di sistem layanan referensi hanya satu orang. Jadi,
pekerjaan di sistem layanan referensi menumpuk. Apalagi sekarang di
perpustakaan belum punya sistem, jadi kalau pengguna mencari skripsi atau

koleksi yang lain agak sulit.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem layanan referensi di perpustakaan Muhammdiyah Aceh saat ini masih
manual, tetapi beberapa bulan yang lalu perpustakaan Universitas Muhammdiyah Aceh
telah membeli server, servernya itu nanti bisa semacam di online kan sehingga mahasiswa
bisa langsung mengunduh dan bisa langsung membaca koleksi referensi di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh. Untuk sekarang yang bisa masuk ruang sistem layanan
referensi hanya yang mempunyai kartu pustaka. Sebenarnya pustakawan sudah usulkan
bagi mahasiswa yang tidak mempunyai kartu agar bisa masuk juga, dengan syarat dikutip
semacam biaya masuk. Sistem layanan referensi sekarang masih untuk ruang lingkup

Universitas Muhammadiyah Aceh tidak untuk luarnya.

B. Saran-Saran

1. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh hendaknya mempunyai ruangan
yang sesuai dan pantas untuk sebuah perpustakaan. Karena ruang yang digunakan
sekarang masih sangat sempit untuk di jadikan sebuah perpustakaan.

2. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh hendaknya melengkapi koleksi

referensi yang ada di ruang layanan referensi.
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3. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh sebaiknya menambah pustakawan
di layanan referensi agar pekerjaan di layanan referensi berjalan dengan lancar dan

dapat memenuhi kebutuhan pemustaka.
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DAFTAR WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA PUSTAKAWAN

A. Identitas Responden

Nama : Masrura S.IP

Jabatan : Staf Karyawan

B. Pertanyaan

1.

Bagaimanakah ~sistem layanan referensi yang diterapkan pada perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh ?
Jenis-jenis koleksi referensi apa saja yang tersedia di perpustakaan Universitas

Muhammadiyah Aceh ?

. Bagaimanakah bentuk/jenis layanan referensi yang terdapat pada perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Aceh ?

Bagaimanakah kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan referensi kepada
pengguna ?

Apa-apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam penyediaan layanan

referensi pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh ?
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